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PENGARUH PENGETAHUAN, KEMAMPUAN, PENGALAMAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA INDONESIA MIKI
INDUSTRIES

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, kemampuan,
dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan Indonesia Miki Indistries sedangkan sampel yang diteliti
sebanyak 120 responden. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa
terdapat pengaruh antara pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman Kkerja
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil analisis uji F diketahui bahwa
pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: pengetahuan, kemampuan dan pengalaman dan kinerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of knowledge on employee, ability, and
work experience on employee performance. The population in this study were
Indonesia Miki Indistries employees, While the sample studied was 120
respondents. Basen on the research results prove that there is an influence between
knowledge, ability on performance, and experience on performance. While the
results of the F test analysis show that knowledge, abilities and work experience
simultaneously influence employee performance.

Keyword : knowledge, ability and experience and performance.

1. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat strategis dan
fundamental dalam organisasi. Dibandingkan dengan faktor lain, sumber daya
manusia merupakan asset yang paling berharga. Oleh karena itu dalam menunjang
pemanfaatan sumber daya manusia guna dapat menciptakan keunggulan yang
kompetitif, maka setiap karyawan harus memiliki skil atau keterampilan dalam
menangani setia pekerjaan.

Sumber daya manusia memiliki peran besar dalam menentukan maju dan
berkembangnya organisasi. Oleh karena itu, kemajuan organisasi ditentukan pula
bagaimana kualitas dan kapabilitas sumber daya manusia didalanya. Semakin

berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki maka akan semakin baik pula



kinerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia. Setiap organisasi perlu
meningkatkan sumber daya manusianya supaya Kkinerja yang dihasilkan
meningkat, karena organisasi yang maju adalah organisasi yang menampilkan
Kinerja yang baik.

Pengetahuan merupakan faktor penting bagi organisasi untuk
mengembangkan kemampuan dan daya saingnya untuk mendayagunakan
pengetahuan secara optimal perlu dilakukan pengelolaan pengetahuan secara
optimal. Namun, terdapat indikasi kelemahan, banyak manajer dalam mengelola
pengetahuan dalam organisasi (Wibowo, 2016).

Pengetahuan yang dimiliki seorang karyawan pun harus sesuai dengan
bidang yang ditekuni. Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia, atau
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu pengindraan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indra pendengaran yaitu telinga dan indra penglihatan yaitu mata
(Notoatmodjo, 2012).

Kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan,
pelatihan dan suatu pengalaman (Thoha, 2011). Sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan yang baik sangat menunjang tercapainya visi dan misi
perusahaan untuk maju dan berkembang pesat. Kemampuan merupakan potensi
yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas secara cepat dan
tepat sesuai dengan metode atau standar kerja yang diwujudkan dalam
pelaksanaan tugasnya. Jika tujuan perusahaan tidak tercapai maka akan
mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan menurut Adul & Kumara (2018)
kemampuan mempunyai hubungan dengan tugas atau pekerjaan, yang berarti
dapat melakukan tugas atau pekerjaan sehingga menghasilkan barang dan jasa
sesuai dengan yang diharuskan dan atas dasar ketentuan yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk meakukan pekerjaan memerlukan kemampuan

sehingga dapat mendukung dan melaksanakan pekerjaan yang pada akhirnya



dapat menghasilkan barang dan jasa sesuai yang diharapkan.

Menurut Ratu dan Adolfina (2019) pengalaman kerja adalah proses
pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
karena keterlibatannya dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Pengalaman kerja
dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan yang memiliki
masa kerja lebih lama akan memiliki jenjang karir lebih baik, baik dalam
pengetahuan maupun kemampuan yang diperoleh karyawan dari pengalaman
kerja tersebut. Pengalaman kerja adalah suatu dasar seseorang karyawan dapat
menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu
menghadapi tantangan dengan penuh tanggungjawab serta mampu berkomunikasi
dengan baik terhadap berbagai pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja
dan menghasilkan individu yang kompeten dalam bidangnya (Sutrisno, 2016).
Research Gap dalam penelitian Alias dan Serang (2018) meneliti tentang
pengetahuan, sikap kerja dan pengalaman kerja terhadap Kkinerja karyawan,
sedangkan penelitian ini mencoba menambah variabel kemampuan kerja. Jadi
jelas penelitian sekarang menambah variabel yaitu pengetahuan, kemampuan dan

pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan Indonesia Miki Industies. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan convenience sampling, Penelitian ini dalam proses
pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner Penelitian ini
menggunakan skala interval yang dinyatkana dengan angka 1 sampai dengan 5.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data sekunder dalam
penelitian berupa studi pustaka atau gambaran umum perusahaan yang diteliti.
Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan content
validity, Dalam penelitian ini perhitungan Cronbach's Alpha ( ) digunakan alat
ukur bantu yaitu, software komputer SPSS 21.00(Statistical Product and Service
Solutions) for windows. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus

Cronbach’s Alpha



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pengetahuan
Item Iy I'tabel Keterangan
Bidang pekerjaan 0,724 0,167 Valid
Pendidikan terakhir 0,472 0,167 Valid
Prinsip perusahaan 0,737 0,167 Valid
Adanya shift 0,892 0,167 Valid
Prosedur perusahaan 0,892 0,167 Valid
SOP 0,892 0,167 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020

Nilai rgper Untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,167. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang pengetahuan adalah valid,
karena nilai ryy lebih besar dari rwane. Dengan demikian semua butir pernyataan
angket pengetahuan adalah Valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kemampuan

Item Fxy Fabel Keterangan
Bersikap terbuka 0,798 0,167 Valid
Membantu rekan 0,899 0,167 Valid
Pengambilan keputusan 0,924 0,167 Valid
Pelatihan 0,814 0,167 Valid
Melaksanakan tugas 0,763 0,167 Valid
Aplikasi komputer 0,924 0,167 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020

Nilai rgper untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,167. Hasil tersebut
menunjukkan semua butir pernyataan tentang kemampuan adalah valid, karena
nilai ry, lebih besar dari nilai reame. Dengan demikian semua butir pernyataan

angket kemampuan adalah valid.



Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengalaman

Item I'xy I'tabel Keterangan
Memiliki pengalaman 0,628 0,167 Valid
Lama bekerja 0,854 0,167 Valid
Pengetahuan dan keterampilan 0,854 0,167 Valid
Hasil pekerjaan memuaskan 0,862 0,167 Valid
Peralatan kerja 0,859 0,167 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020

Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,167. Hasil
tersebut menunjukkan semua butir pernyataan tentang Pengalaman adalah valid,
karena nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel. Dengan demikian semua butir
pernyataan angket Pengalaman adalah valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

Item I'xy Ftabel Keterangan
Beban kerja 0,489 0,167 Valid
Tingkat Pencapaian 0,720 0,167 Valid
Menyelesaikan Pekerjaan 0,712 0,167 Valid
Waktu penyelesaian pekerjaan 0,557 0,167 Valid
Mampu bekerjasama 0,556 0,167 Valid
Tanggungjawab 0,712 0,167 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2020

Nilai rgne untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,167. Hasil tersebut
menunjukkan butir pernyataan tentang Kinerja adalah valid, karena nilai ryy lebih
besar dari nilai rgpe. Dengan demikian semua butir pernyataan angket Kinerja

adalah valid
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengetahuan 0,871 Reliabel
Kemampuan 0,926 Reliabel
Pengalaman 0,875 Reliabel
Kinerja 0,672 Reliabel




Sumber : Data primer diolah, 2020

Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s
Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih
dari 0,6. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen penelitian ini
adalah reliabel.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov — p-value Keterangan
Smirrov
Unstandardized 1,111 0,169 Sebaran data
Residual normal

Sumber : Data primer diolah, 2020

Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data

yang normal.
Tabel 7. Hasil Uji F
Variabel Fhitung Frabel Sig. Keterangan
Pengetahuan dan 50,888 3,07 0,000 Ho ditolak
Pengalaman

Berdasarkan hasil analisis uji F diketahui bahwa Fhitung> Ftabel (50,888
> 3,07), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel pengetahuan,
kemampuan dan pengalaman berpengaruh terhadap kinerja. Sehingga model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah goodness of fit.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 754° .568 557 1.78327

Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda

diperoleh angka koefisien determinasi dengan R2 sebesar 0,557. Hal ini berarti



bahwa 55,7% variasi variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan,
kemampuan dan pengalaman sedangkan sisanya yaitu 44,3% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti

3.2 Pembahasan

Pengaruh pengetahuan terhadap kinerja. Variabel pengetahuan diketahui nilai
thitung (4,320) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < [
= 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya pengetahuan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa
pengetahuan menunjukkan nilai positif sebesar 0,246 dengan demikian semakin
tinggi pengetahuan maka akan meningkatkan Kinerja. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan karyawan maka semakin berpengaruh terhadap kinerja karyawan itu
sendiri. Dampak yang ditimbulkan dari kinerja yang baik. Pengetahuan sangat
diperlukan dalam semua aspek pekerjaan manusia, baik dari segi pengetahuan
ilmiah, pengetahuan dalam praktik dan pengetahuan dalam memutuskan masalah.
Kinerja karyawan akan mencapai hasil yang lebih maksimal apabila didukung
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri. Setiap karyawan
diharapkan dapat terus menggali pengetahuannya dan tidak hanya bergantung
pada sistem yang ada, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap karyawan
mempunyai peran di dalam meningkatkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alias dan Serang (2018),
Nur’aeni dan Sudirman (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh kemampuan terhadap kinerja. Variabel kemampuan diketahui
nilai thitung (2,284) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,031
< [J = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya kemampuan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui
bahwa kemampuan menunjukkan nilai positif sebesar 0,115 dengan demikian
adanya kemampuan dalam bekerja mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi tingkat kemampuan seseorang maka semakin tinggi
tingkat kinerja karyawan yang dihasilkan. Jika karyawan memiliki kemampuan

berinteraksi, kemampuan konseptual dan kemampuan teknis dalam bekerja maka



kinerja akan tercapai dengan baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur’aeni dan Sudirman
(2019) yang menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dan mendukung penelitian Alias dan Serang (2018) dan Robert
Hartanto (2017).

Pengaruh pengalaman terhadap Kinerja. Variabel Pengalaman diketahui
nilai thitung (4,031) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,016
< [0 = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya pengalaman mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui
bahwa pengalaman menunjukkan nilai positif

sebesar 0,269 dengan demikian semakin tinggi pengalaman maka akan
meningkatkan Kinerja. Hal ini menunjukkan karyawan yang memiliki
pengalaman Kkerja lebih banyak tentu akan lebih mengerti apa yang harus
dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang muncul. Selain itu karyawan
akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dengan tugas yang
dijalankan karena sudah memiliki pengalaman dalam semua bidang, sehingga
perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuan karena didukung oleh para
karyawan yang sudah berpengalaman di bidangnya masing-masing.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Robert Hartanto (2017),
Alias dan Serang (2018), Nur’aeni dan Sudirman (2019) yang menyatakan bahwa

pengalaman berpengaruh terhadap kinerja karyawan

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa variabel
pengetahuan dan Pengalaman berpengaruh terhadap Kinerja. Adapun
kesimpulannya sebagai berikut (1) Pengaruh antara pengetahuan terhadap Kinerja,
hal ini dibuktikan variabel pengetahuan dengan nilai thitung (4,320) > ttabel
(1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < [J = 0,05.(2) Pengaruh
antara kemampuan terhadap Kinerja, hal ini dibuktikan variabel pengetahuan
dengan nilai thitung (2,284) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai



signifikansi 0,045 < [J = 0,05. (3) Pengaruh antara pengalaman terhadap kinerja,
hal ini dibuktikan variabel pengalaman dengan nilai thitung (4,031) > ttabel
(1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,004 < [J = 0,05.

4.2 Saran

Berdasarkan penelitian diatas , Bagi perusahaan agar selalu memperhatikan
pengetahuan, kemampuan dan pengalaman pekerja ketika pra recruitment demi
meningkatkan Kkinerja para karyawan , contohnya dengan : Pengetahuan , yaitu
memberi batasan tingkatan pendidikan pada proes pra recruiment dengan jenjang
pendidikan minimal SMA/Sederajat .Kemampuan , melakukan tes kemampuan
dasar dan wawancara perihal kemampuan yang dimiliki sesuai bidang yang
dibutuhkan Pengalaman , memberi syarat surat pengalaman kerja sebelumnya
untuk divisi yang membutuhkan skill dan kompetensi kerja. Sebaiknya peneliti
yang akan datang menambah variabel yang diteliti tidak hanya pengetahuan,

kemampuan dan pengalaman dalam mempengaruhi Kinerja.
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